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Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Cirebon, melayani pelayanan 

publik berupa melakukan pelayanan lelang, tidak berupa lelang hak tanggungan saja, tetapi 

bisa melakukan pelayanan bagi masyarakat biasa bagi yang menjual harta kekayaannya 

sendiri dengan syarat yang telah ditentukan, serta pelayanan pengelolaan sewa BMN dengan 

syarat yang telah ditentukan. Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Cirebon mengenai sewa BMN dilakukan masih secara manual sehingga rentan terhadap resiko 

akan kehilangan data penting dan dapat mengakibatkan kurangnya kecepatan pelayanan 

perusahaan, serta ketidaktahuan mitra/calon penyewa mengenai informasi sewa BMN. 

Dengan permasalahan yang ada pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Cirebon, tujuan dari penelitian ini adalah membuat Perancangan Aplikasi Sewa 

Barang Milik Negara Dengan Metode Cash Basis Berbasis Web pada KPKNL Cirebon.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dibuatlah Perancangan Aplikasi Sewa Barang Milik Negara 

Dengan Metode Cash Basis Berbasis Web yang nantinya dapat memberikan informasi tentang 

pengelolaan sewa BMN, memudahkan mitra/penyewa mengenai informasi sewa BMN dan 

meningkatkan kinerja pengelolahan data penyewaan BMN secara efesien dan efektif. Untuk 

metode pegumpulan data nya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta mencari 

informasi melalui sumber lain seperti buku dan internet yang berkaitan dengan masalah yang 

akan dibahas yang bertujuan agar lebih mudah dalam memecahkan masalah tersebut.  
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi sekarang ini, kemajuan teknologi 

berkembang dengan pesatnya, terutama dibidang 

komputer. Dalam menghadapi persaingan global dan 

untuk memenuhi kebutuhan akan informasi, maka 

perusahaan atau instansi sangat membutuhkan sebuah 

sistem informasi yang baik, untuk mendapatkan informasi 

yang berkualitas. Informasi diperlukan bagi manajemen 

sebagai sumber pengambilan keputusan yang akurat. 

Dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin maju saat ini akan membantu berjalannya sebuah 

sistem dan perkembangannya. Sistem yang berkembang 

dengan baik dan lancar akan menghasilkan informasi 

secara efektif dan efisien, sehingga mendukung kemajuan 

dan menunjang kegiatan yang ada dalam perusahaan. 

Haidar, P., Dhika, H., & Habibie, M. T. (2021). 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL), adalah instansi vertical Direktorat Jendral 

Kekayaan Negara (DJKN) yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 

Wilayah. Instansi vertical artinya perangkat dari 

department-departmen atau lembaga-lembaga pemerintah 

yang bukan department namun, mempunyai lingkungan 

kerja di wilayah yang bersangkutan. Pada Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Cirebon Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.48, Sukapura, 

Kec. Kejaksan, Kota Cirebon, Jawa Barat melayani 

pelayanan publik berupa melakukan pelayanan lelang, 

tidak berupa lelang hak tanggungan saja, tetapi bisa 

melakukan pelayanan bagi masyarakat biasa bagi yang 

menjual harta kekayaannya sendiri dengan syarat yang 

telah ditentukan, serta pelayanan pengelolaan 

pemanfaatan sewa BMN dengan syarat yang telah 

ditentukan. 

Sewa adalah salah satu bentuk pemanfaatan barang 

milik negara (BMN) yang didasarkan pada suatu 

perjanjian dengan pihak lain yang membayar tarif 

tertentu. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 115/PMK.06/2020 tentang Pemanfaatan Barang 

Milik Negara, sewa bertujuan untuk mengoptimalkan aset 

idle, mendapatkan fasilitas yang diperlukan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan/atau mencegah 

penggunaan secara tidak sah oleh pihak ketiga. Sewa 

didasarkan pada suatu tarif yang merupakan nilai wajar 

atas sewa. 

https://jurnal.cic.ac.id/index.php/jurminsi/
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Secara prinsip semua Barang Milik Negara dapat 

disewakan sepanjang tidak merugikan negara dan tidak 

menganggu pelaksanaan tugas operasional suatu instansi. 

Penyewaan dapat dilakukan terhadap sebagian maupun 

keseluruhan BMN yang ada. Pihak calon penyewa bisa 

dari mana saja baik itu perorangan, koperasi maupun 

badan hukum. Hal ini membuka peluang bagi masyarakat 

dan pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

mengembangkan usahanya dengan menyewa space BMN 

yang ada.  

Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Cirebon permohonan sewa dan 

penerimaan sewa BMN masih manual yaitu penyewa 

harus datang langsung ke kantor untuk melakukan 

permohonan sewa dan mengisi formulir permohonan 

sewa dan untuk menyerahkan dokumen terkait sewanya. 

Pembayarannyapun penyewa harus datang langsung ke 

kantor pelayanan kekayaan negara dan lelang cirebon 

untuk menyerahkan bukti pembayaran dan dicatat dibuku 

laporan di masukan ke ms.excel. 

Pada penelitian terdahulu, yang  dilakukan  Putri &  

Ardini (2020) Jurnal Administrasi Publik menyatakan  

bahwa  pemanfaatan sewa  pada  KPKNL  Surabaya  

belumlah  optimal.  Hal  ini  dilihat  dari  satuan  kerja  

yang  kurang berkoordinasi, persyaratan mengurus sewa 

yang begitu rumit dan biaya sewa yang begitu tinggi, 

adanya aset  yang  digunakan  tidak  sesuai  dengan  

kegunaannya  dan  belum  adanya  data  yang  lengkap  

untuk mengontrol aset.  

Pada penelitian terdahulu, yang  dilakukan    Ratna  

(2017),  menyatakan  hal  yang  sama  yaitu bahwa 

pelaksanaan sewa yang dilakukan guna meningkatkan 

penerimaan negara pada KPKNL Samarinda belum 

optimal, dimana hal itu terbukti berupa subjek 

pelaksanaan sewa yang masih kurang, tingginya tarif 

sewa, panjangnya  prosedur,  BMN  kurang  dipelihara  

dan  diamankan,  serta  belum  dijadikannya  sewa  BMN 

sebagai target yang harus dicapai oleh satuan kerja. 

Sistem sewa BMN yang masih manual akan 

berdampak pada proses penyewaan oleh perusahaan dan 

pengelolaan kekayaan negara kemungkinan terjadinya 

kesalahan data. Di BMN KPKNL sendiri  belum adanya 

aplikasi penerimaan pembayaran sewa sehingga 

kemungkinan akan terjadinya humem eror. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Perancangan Aplikasi Sewa 

Barang Milik Negara dengan Metode Cash Basis 

Berbasis Web Pada Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang Cirebon”. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Aplikasi 

Aplikasi merupakan penerapan, menyimpan 

sesuatu hal, data, permasalahan, pekerjaan ke dalam suatu 

sarana atau media yang dapat digunakan untuk diterapkan 

menjadi sebuah bentuk yang baru. Pengertian aplikasi 

secara umum adalah alat terapan yang difungsikan secara 

khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya 

aplikasi merupakan suatu perangkat komputer yang siap 

pakai bagi user. Siregar, H. F., Siregar, Y. H., & Melani, 

M. (2018). 

Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat 

digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari 

pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan 

hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan 

aplikasi tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu 

pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik 

pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada 

sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan 

maupun pemrosesan data yang diharapkan. Pengertian 

aplikasi secara umum adalah alat terapan yang 

difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan 

yang dimilikinya, aplikasi merupakan suatu perangkat 

komputer yang siap pakai bagi user. Widarma, A., & 

Kumala, H. (2018). 

2.2. Pengertian Website  

Website adalah kumpulan semua halaman web 

yang fungsinya untuk menampilkan berbagai informasi 

dalam bentuk tulisan, gambar dan suara dari sebuah 

domain yang terbentuk dalam suatu rangkaian yang saling 

terkait. Suatu halaman web yang sudah terhubung dengan 

suatu halaman web lain biasanya disebut dengan 

hyperlink, sedangkan teks yang terhubung oleh teks lain 

disebut sebagai hypertext. Kinaswara, T. A. (2019). 

2.3. Pengertian Sistem  

Pengertian sistem menurut para ahli, konsep dasar 

sistem: 

1. Menurut Fat pengertian sistem adalah sebagai 

berikut: Sistem adalah suatu himpunan benda 

nyata atau abstrak yang terdiri dari bagian bagian 

atau komponen-komponen yang saling berkaitan, 

berhubungan, ketergantungan, saling mendukung, 

yang secara keseluruhan bersatu dalam satu 

kesatuan (unity) untuk mencapai tujuan tertentu 

secara efisien dan efektif. 

2. Pengertian sistem menurut Indrajit mengemukakan 

bahwa mengandung arti kumpulan-kumpulan dari 

komponen-komponen yang dimiliki unsur 

keterkaitan antara satu dengan lainnya. 

3. Pengertian sistem menurut Jogianto 

mengemukakan bahwa sistem adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu ujuan tertentu. Sistem ini 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang 

nyata adalah suatu obyek nyata, seperti tempat, 

benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan 

terjadi. 
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Dengan demikian sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

untuk melakukan sasaran yang tertentu. Pendekatan 

sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan di dalam sistem. suatu 

prosedur adalah suatu urutan operasi kelrikal (tulis-

menulis), yang melibatkan beberapa orang didalam satu 

atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin 

penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis 

yang terjadi. Harumy, T. H. F. (2018). 

2.4. Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berari bagi penerimannya. 

Sumber informasi adalah data. Data kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadiankejadian dan kesatuan 

nyata. Kejadian-kejadian adalah kejadian yang terjadi 

pada saat tertentu. 

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan 

mempunyai nilai nyata atau yang dapat dirasakan dalam 

keputusankeputusan yang sekarang atau keputusan-

keputusan yang akan datang. Harumy, T. H. F. (2018). 

2.5. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi adalah sistem 

akuntansi berbasis komputerisasi yang mengolah data 

keuangan yang berhubungan dengan data transaksi dalam 

siklus akuntansi dan menyajikannya dalam bentuk 

laporan keuangan kepada manajemen perusahaan. Jadi 

dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, 

seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk 

mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam 

informasi Informasi tersebut dikomunikasikan kepada 

para pembuat keputusan. Sistem informasi akuntansi 

dapat dilakukan dengan dua macam cara, yaitu sistem 

manual atau melalui sistem terkomputerisasi. Jaya, H. 

(2018). 

2.6. Barang Milik Negara (BMN) 

Barang Milik Negara (BMN) sebagai “semua 

barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau berasal dari 

perolehan lainnya yang sah”. Definisi BMN tersebut juga 

dinyatakan dalam PMK Nomor 59/PMK.06/2005 tentang 

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Pusat dan PP Nomor 6 tahun 2006 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah.   

Menurut penjelasan atas PP Nomor 6 tahun 2006, 

yang dimaksud barang dalam pengertian di atas adalah 

benda berwujud yang dapat dinilai, dihitung, diukur, dan 

ditimbang, tidak termasuk uang dan surat berharga. 

Sedangkan barang yang berasal dari perolehan lainnya 

yang sah antara lain barang yang diperoleh dari hibah atau 

sumbangan, pelaksanaan perjanjian atau kontrak, 

ketentuan undang-undang, atau putusan pengadilan yang 

telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Wibowo, S. 

(2018). 

2.7. Pengertian Sewa 

Sewa merupakan salah satu bentuk pemanfaatan 

BMN disamping bentuk pemanfaatan lainnya seperti 

Pinjam Pakai, Kerjasama Pemanfaatan, Bangun Guna 

Serah atau Bangun Serah Guna, Kerjasama Penyediaan 

Infrastruktur, dan Kerjasama Terbatas untuk Pembiayaan 

Infrastruktur. Sewa bertujuan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan BMN yang tidak digunakan untuk 

pelaksanaan tugas fungsi dan mencegah penggunaan 

BMN oleh pihak lain secara tidak sah disamping tentunya 

menghasilkan penerimaan bagi negara dari imbalan yang 

dibayarkan oleh penyewa, Secara singkatnya sewa adalah 

Pemanfaatan BMN oleh Pihak Lain dalam jangka waktu 

tertentu dan menerima imbalan uang tunai. 

2.7.1. Jangka Waktu dan Periode Sewa 

Adapun Jangka Waktu dan Periode Sewa 

terdapat pada  PMK.115.No.6.2020 : 

Pasal 13 

(1) Jangka waktu Sewa paling lama 5 (lima) tahun 

sejak ditandatanganinya perjanjian dan dapat 

diperpanjang dengan persetujuan dari Pengelola 

Barang. 

Pasal 14 

Sewa dilakukan dengan menggunakan periode sebagai 

berikut: 

1. Periode Tahun 

2. Periode Bulan 

3. Periode Hari 

4. Periode Jam 

2.7.2. Tujuan Sewa 

Adapun tujuan sewa terdapat pada 

PMK.115.No.6.2020 

Pasal 9 

(1) Sewa dilakukan dengan tujuan:  

a. Mengoptimalkan Pemanfaatan BMN yang 

belum/ tidak digunakan dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan 

Negara; 

b. Memperoleh fasilitas yang diperlukan dalam 

rangka penyelenggaraan pemerintahan dan/atau 

menunJang tugas dan fungsi instansi Pengguna 

Barang; 

c. Mencegah penggunaan BMN oleh Pihak Lain 

secara tidak sah. 

(2) Penyewaan BMN dilakukan sepanjang memberikan 

manfaat ekonomi bagi Pemerintah dan/ atau masyarakat. 
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(3) Penyewa dapat melakukan penerusan Sewa kepada 

Pihak Lain, dengan persetujuan:  

a. Pengelola Barang, untuk BMN yang berada pada 

Pengelola Barang; 

b. Pengguna Barang, untuk BMN yang berada pada 

Pengguna Barang. 

(4) Selama masa Sewa, objek Sewa dapat diubah 

bentuknya, dengan ketentuan: 

a. Tanpa mengubah konstruksi dasar bangunan 

yang menjadi objek Sewa; 

b. Perubahan tersebut diatur dalam perjanjian 

Sewa;  

c. Pada saat Sewa berakhir, objek Sewa wajib 

dikembalikan ke dalam kondisi baik dan layak 

fungsi. 

2.8. Pengertian Cash Basis 

Cash Basis adalah pengakuan atau pencatatan 

transaksi yang hanya dilakukan apabila transaksi tersebut 

menimbulkan perubahan pada kas. Apabila suatu 

transaksi belum menimbulkan perubahan pada kas, maka 

transaksi tersebut tidak dicatat. Sumarlin, T., & Andriana, 

M. (2022). 

Cash Basis adalah mencatat seluruh transaksi 

sesuai nominal kas yang diterima atau dikeluarkan saat 

kegiatan transaksi benar-benar terjadi. Pengaruh 

berkurang atau bertambahnya kas berpengaruh langsung 

pada jumlah saldo kas pada akun kas. Sumarlin, T., & 

Fitriani, N. (2020). 

Cash Basis adalah basis akuntansi yang mengakui 

pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat kas 

atau setara kas diterima atau dibayar yang digunakan 

untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan. 

Firdaus, I. (2020). 

Contoh cash basis : 

1) Jurnal Umum 

Tabel 2.1. Jurnal Umum 

No. Tanggal Keterangan Debit Kredit 

1. 

 

.. Mei 20.. Kas 

      Penerimaan Kas 

Rp.xxxx  

Rp.xxx 

Total Rp.xxxx Rp.xxxx 

 

2) Laporan Penerimaan 

Tabel 2.2. Laporan Penerimaan 

No. Tanggal No.Surat 

Permohonan  

Jangka 

Waktu  

Periode Total 

1. ..Mei 20.. …/…./SP/…/20… 8 Bulan Rp.xxxx 

2.9. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi adalah proses-proses akuntansi atau 

aktivitas yang berfungsi untuk menghasilkan informasi 

tentang finansial berupa laporan keuangan yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Utami, A. R. 

(2018). Laporan terkait Sewa BMN meliputi: 

1) Jurnal Umum 

Sebuah jurnal yang digunakan untuk mencatat 

semua jenis bukti transaksi keuangan yang muncul 

dari semua transaksi keuangan suatu perusahaan 

dalam periode tertentu. 

2) Kwitansi 

Kwitansi adalah sebuah dokumen tanda bukti 

sebuah pembayaran telah dilakukan maupun 

penerimaan uang. Biasanya, dokumen ini ditanda 

tangani oleh penjual dan diterima oleh pembelinya. 

Atau dalam hal tertentu, kedua belah pihak juga 

memperkuat sisi legalitas. 

3) Laporan Penerimaan 

Merupakan bentuk pencatatan atas transaksi 

penerimaan terkait sewa BMN. Laporan berisi 

tentang informasi yang merupakan keluaran sistem 

akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak dan 

tayangan pada layer komputer. 

2.10. Jenis-Jenis Kegiatan Usaha Penyewa BMN 

Adapun jenis-jenis kegiatan usaha penyewa BMN;  

Pasal 20 

(1) Kelompok kegiatan bisnis  

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf a 

diperuntukkan bagi kegiatan yang berorientasi 

semata-mata mencari keuntungan yang 

klasifikasinya berpedoman pada klasifikasi baku 

lapangan usaha Indonesia yang ditetapkan oleh 

Pemerin tah.  

(2) Kelompok kegiatan social 

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf c 

diperuntukkan bagi kegiatan yang tidak menarik 

imbalan atas barang/jasa yang diberikan dan/ 

atau tidak berorientasi mencan keuntungan, 

meliputi: 

a. Pelayanan kepentingan umum yang tidak 

menarik imbalan;  

b. Kegiatan keagamaan; 

c. Kegiatan kemanusiaan; 

d. Kegiatan penunjang penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan/ negara; 

2.10.1. Besaran Faktor Penyesuai Sewa 

Adapun besaran faktor penyesuai sewa BMN;  

Pasal 21  

1) Besaran faktor penyesuai Sewa untuk kelompok 

jenis kegiatan usaha bisnis ditetapkan sebesar 

100% (seratus persen). 

2) Faktor penyesuai Sewa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), dikecualikan dari ketentuan 

terhadap:  

a. koperasi yang dibentuk dan beranggotakan 

Aparatur Sipil Negara/ anggota Tentara 

Nasional Indonesia/ anggota Kepolisian 
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Negara Republik Indonesia, yang tujuan 

pendiriannya untuk kesejahteraan anggota; 

b. pelaku usaha perorangan berskala ultra 

mikro, mikro, dan kecil. 

3) Faktor penyesuai Sewa untuk kelompok 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebesar:  

a. 75% (tujuh puluh lima persen) untuk 

Koperasi sekunder; 

b. 50% (lima puluh persen) untuk Koperasi 

pnmer; atau 

c. 25% (dua puluh lima persen) untuk pelaku 

usaha perorangan berskala ultra mikro, 

mikro dan kecil.  

4) Besaran faktor penyesuai Sewa untuk kelompok 

Jenis kegiatan usaha sosial sebesar 2,5% (dua 

koma lima persen). 

2.11. Prosedur Naratif dan Flowchart Aplikasi Sewa 

Barang Milik Negara pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Cirebon 

2.11.1. Prosedur Naratif 

Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Cirebon beberapa prosedur yang 

dilakukan dalam upaya pengelolaan Sewa Barang Milik 

Negara (BMN). Berikut ini merupakan penjelasan dari 

prosedur-prosedur yang sedang berjalan pada KPKNL 

Cirebon. 

2.11.2. Flowchart Sewa Barang Milik Negara yang 

sedang Berjalan 

Penulis mencoba menggambarkan prosesnya 

dalam bentuk flowmap sebagai berikut:  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Sewa Barang Milik Negara 

2.12. Analisa Sistem Usulan   

Analisa Aplikasi sistem usulan Sewa Barang Milik 

Negara pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang Cirebon menggambarkan sistem usulan mengenai 

Sewa Barang Milik Negara pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Cirebon. Penggambaran 

sistem ini terbentuk flowmap dimana penggambaran 

sistemnya sudah terkomputerisasi. Dalam sistem usulan 

ini terdapat perubahan yang dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif prosedur sewa Barang Milik Negara 

dan Pembayaran Sewa Barang Milik Negara tersebut. 

2.12.1. Flowmap Sewa Barang Milik Negara yang 

diusulkan 

Penulis mencoba menggambarkan prosesnya 

dalam bentuk flowmap sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowmap Sewa Barang Milik Negara 
 

2.13. Perancangan Sistem 

2.13.1. Diagram Konteks yang diusulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Konteks 

2.13.2. Data Flow Diagram yang diusulkan 

Data flow diagram menggambarkan aliran data 

atau informasi dimana di dalamnya terlihat keterkaitan 

daiantara data-data yang ada. Data flow diagram yang 

menggambarkan kegiatan-kegiatan yang ada dalam suatu 
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sistem. Data Flow Diagram adalah suatu network yang 

menggambarkan suatu sistem automat atau komputerisasi, 

manualisasi, atau gabungan dari keduanya, yang 

penggambaranya disusun dalam bentuk kumpulan 

komponen sitem yang saling berhubungan sesuai aturan 

mainya. Handayani, T.,Taher,Y.S.B.,Usman,A.H., & 

Ambarita, A. (2019). Untuk lebih jelasnya lagi dapat kita 

lihat pada bagian gambar dari data flow diagram ini yang 

ada didalam Perancangan Aplikasi Sewa Barang Milik 

Negara yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. DFD Level 0 

2.13.3. Entity Realitionship Diagram (ERD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Entity Realitionship Diagram (ERD) 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan suatu tahapan hasil dari 

analisis, penghasilan dan pengkajian dari data-data yang 

telah diproses sebelumnya tahap ini merupakan tahap 

akhir dari serangkaian sistem, dimana di dalamnya 

dilakukan penerapan aplikasi dari sistem yang telah 

dirangkai dan dirancang menjadi sebuah sistem baru 

sebagai sebuah keputusan akhir dari pengembangan 

sistem. 

 

1. Tampilan Form Registrasi Penyewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form Registrasi 

 

2. Tampilan Data Kelola User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Data Kelola User 

 

3. Tampilan Data Permohonan Sewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Data Permohonan Sewa 
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4. Tampilan Data Permohonan Sewa Acc Bagian 

Penyewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Data Permohonan Sewa ACC 

 

5. Tampilan Data Hasil Nilai Objek Sewa Bagian 

Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Data Hasil Objek Sewa 

 

6. Tampilan Data Permohonan Persetujuan Sewa 

Bagian Pengelolaan Kekayaan Negara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Data Permohonan Persetujuan Sewa 

7. Tampilan Laporan Persetujuan Sewa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Laporan Persetujuan Sewa 

 

8. Tampilan Data Kwitansi Pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 13. Data Kwitansi Pembayaran 

 

9. Tampilan Data Laporan Hasil Nilai Objek Sewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Tampilan Data Laporan Persetujuan Sewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Laporan Hasil Nilai Objek Sewa 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan identifikasi masalah dan tujuan 

penelitian, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Analisa perancangan ini menghasilkan 

rancangan sistem proses sewa barang milik 

negara pada kantor pelayanan kekayaan negara 

dan lelang Cirebon agar bisa lebih efektif dan 

efesien. 

2. Sistem yang penulis buat menghasilkan sistem 

penyewaan barang milik negara berbasis web 

sehingga dengan adanya sistem ini diharapkan 

proses sewa barang milik negara pada KPKNL 

Cirebon bisa lebih efektif dan efesien. 

3. Anlisa perancangan ini mampu akan 

meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan 

sistem sewa barang milik negara. 
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